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ABSTRAK

Kurban merupakan salah satu ibadah yang mengandung unsur ekonomi dan
sosial kemasyarakatan. Pelaksanaan ibadah kurban ada berbagai macam, salah
satunya dengan sistem arisan. Salah satu daerah yang melaksanakan ibadah kurban
dengan sistem arisan adalah Dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul.
Kegiatan arisan kurban di Dusun Gupakwarak ini sudah berjalan mulai dari tahun
2016 sampai sekarang. Faktor ekonomi adalah penyebab utama yang
melatarbelakangi adanya kegiatan arisan kurban di dusun Gupakwarak. Arisan
sudah menjadi sebuah budaya yang berkembang dikalangan masyarakat karena
dalam praktiknya mengandung unsur tolong-menolong. Arisan merupakan salah
satu bentuk kegiatan muamalah karena didalamnya mengandung nilai-nilai
ekonomi. Arisan sebagai bentuk kegiatan muamalah mengharuskan adanya prinsip-
prinsip muamalah yang terpenuhi dalam kegiatannya. Selain itu juga harus mengerti
akad apa saja yang terkandung dalam kegiatan arisan kurban tersebut. Hal inilah
yang kemudian menjadi pembahasan dalam penelitian ini, ditinjau dari fikih
muamalah bagaimana penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam kegiatan arisan
kurban dan apakah para anggota arisan mengetahui akad yang terkandung dalam
kegiatan arisan kurban Dusun Gupakwarak ini.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan
mendatangi langsung objek penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Jenis penelirtian ini adalah penelitian hukum normatif menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitik. Teori
yang digunakan dalam melandasi penelitian ini adalah fikih muamalah yang
terfokuskan pada penerapan prinsi-prinsip muamalah dan teori akad. Dalam metode
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan arisan kurban di Dusun
Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul dalam praktiknya jika ditinjau dengan
teori akad, maka akad yang terkandung dalam kegiatan arisan kurban tersebut
adalah akad gard atau utang piutang dan akad wadi ‘ah atau titipan. Begitu juga jika
ditinjau dengan prinsi-prinsip muamalah pelaksanaan arisan kurban di Dusun
Gupakwarak sudah sesuai karena mengandung unsur ta’awun (tolong-menolong),
mendatangkan manfaat, tidak mengandung unsur penipuan dan tidak ada riba
didalamnya.

Kata kunci: Arisan Kurban, Prinsip Muamalah, Akad



ABSTRACT

Sacrifice is a form of worship that contains economic and social elements.
There are various types of sacrificial services, one of which is the social gathering
system. One of the areas that carries out sacrificial services using the social
gathering system is Gupakwarak Hamlet, Sendangsari, Pajangan, Bantul. The
sacrificial social gathering activity in Gupakwarak Hamlet has been running from
2016 until now. Economic factors are the main cause behind the existence of
sacrificial social gathering activities in Gupakwarak hamlet. Arisan has become a
culture that is developing among the community because in practice it contains an
element of mutual assistance. Arisan is a form of muamalah activity because it
contains economic values. Arisan as a form of muamalah activity requires that
muamalah principles are fulfilled in its activities. Apart from that, you also have to
understand what contracts are contained in the sacrificial social gathering activity.
This is what then becomes the discussion in this research, in terms of muamalah
jurisprudence, how the principles of muamalah are applied in sacrificial arisan
activities and whether the members of the arisan know the contracts contained in
the Gupakwarak Hamlet sacrificial arisan activities.

This research is field research, namely by visiting the research object
directly to obtain the required data. This type of research is normative legal research
using a qualitative approach. The data analysis method used is descriptive analytic.
The theory used to base this research is muamalah figh which focuses on the
application of muamalah principles and contract theory. In the data collection
method the author uses observation, interviews and documentation methods.

The results of the research show that in practice the implementation of
sacrificial social gatherings in Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul
Villages is based on contract theory. Likewise, if we look at the principles of
muamalah, the implementation of the sacrificial gathering in Gupakwarak Hamlet
IS appropriate because it contains elements of ta'awun (muamalah), brings benefits,
does not contain elements of fraud and there is no usury init.

Keywords: Qurbani gathering, Muamalah principle, Akad
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin penyusunan

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab | NAMA Huruf latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ KH Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)

J Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik dibawah)
ol Dad D De (dengan titik dibawah)
] Ta’ T Te (dengan titik dibawah)
] Za Z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ¢ Koma terbalik diatas
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& Gain G Ge
< Fa’ F Ef
d Qaf Q Q1
d Kaf K Ka
J Lam L ‘El
a Mim M ‘Em
o Nun N ‘En
3 Wawu A\ W
° Ha’ H H
s Hamzah ’ Apostrof
IT; Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
datnia Ditulis Muta’addidah
da Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbuthah di akhir kata

1.

Bila ta’marbuthah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
dasa Ditulis Hikmah
4 Ditulis Jizyah

Bila ta’marbuthah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan 4.
BRPENES Ditulis Karamah al-auliya’

Bila ta ’'marbuthah hidup dengan harakat fathah, kasrah dan dammabh ditulis
t

il Ditulis Zakat al-fitri




D. Vocal Pendek

- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
- Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 Fathah+alif Ditulis A
dlala Jjahiliyyah
2 Fathah+ya’'mati Ditulis A
i Tansa
3 Kasroh+ya’mati Ditulis I
AL karim
4 Dhomah+wawu mati Ditulis U
U298 Furad
F. Vokal Rangkap
aS5 Ditulis Ai
Bainakum
Jsd Ditulis Au
Qaul

G. Vokal Pendek yang beruntun dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (“)

weil

<a.\.ﬂ\

Ditulis

b
a antum

pisd ol

Ditulis

la’in syakartum




H. Kata sandang Alif+lam
1. Bila kata sandangAlif+Lam diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al.

R Ditulis Al-Qur’an
Ol Ditulis Al-qiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf'1 (el)-nya.

slacdd) Ditulis as-Sama’
easdd) Ditulis asy-Syams
|. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD)
J. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

o298 (g 98 Ditulis Zawi al-furid
) Ja Ditulis Ahl as-Sunnah

K. Pengecualian

sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur“an, hadi$, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Hidayah, Mizan, Taufiq dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang telah diridhoi oleh Allah ta’ala,
menandakan bahwa islam adalah agama yang telah disempurnakan baik
sebagai kepercayaan, peribadatan, dan pedoman kehidupan. Islam mengatur
segala lini kehidupan mulai dari perkara yang kecil sampai perkara yang
besar. Hal itu dapat dilihat dengan banyaknya bentuk peribadatan dari yang
bersifat vertikal antara makhluk dengan tuhannya maupun yang bersifat
horizontal antara makhluk dengan lingkungan sosialnya. Salah satu ibadah

yang bersifat sosial adalah ibadah kurban.

Perintah melaksanaan ibadah kurban ini dimulai sejak Nabi Ibrahim
ketika Nabi Ibrahim diperintahkan oleh Allah Ta’ala untuk menyembelih
putranya yaitu Nabi ismail. Dengan keyakinan penuh ketika Nabi Ibrahim
akan melaksanakan perintah tersebut dengan izin Allah Malaikat Jibril
mengganti Nabi Ismail dengan seekor kambing. Dari peristiwa inilah ibadah
kurban pertama kali dilaksanakan. Kemudian perintah untuk melaksanaan
ibadah kurban ini diperintahkan juga kepada umat Nabi Muhammad SAW.
Oleh karena itu ibadah kurban merupakan syari’at umat terdahulu (Syar’u

man goblana) yang dilanjutkan oleh umat muslim sampai saat ini. Perintah



melaksanakan ibadah kurban semakin diperkuat dengan turunnya firman

Allah ta’ala melalui QS. Al-Kautsar (108): 21
ails el )l Jaad

Dalam ayat ini Alloh ta’ala memerintahkan umat islam untuk berkurban,
bukan hanya melaksanakannya saja tetapi juga diharapkan bisa mengambil
hikmahnya dan meresapi makna yang terkandung dalam ibadah kurban itu

sendiri.

Di Indonesia sendiri ibadah kurban ini sudah sangat ramai
dilaksanakan di berbagai daerah, dikarenakan Indonesia adalah negara
dengan mayoritas penduduknya memeluk agama islam. Menurut laporan
yang dilakukan oleh The Royal Islamic strategic Studies centre (RISSC)
pada tahun 2022 populasi masyarakat Indonesia yang memeluk agama islam
diperkirakan mencapai 237,56 juta jiwa®. Dari angka sebesar itu Indonesia
menjadi negara dengan jumlah penduduk beragama islam terbesar di dunia.
Dengan jumlah penduduk mayoritas islam terbesar pelaksanaan ibadah

kurban di Indonesia sangat beragam, salah satunya dengan siste arisan.

Salah satu daerah di Indonesia yang melaksanakan ibadah kurban
dengan sistem arisan adalah Dusun Gupakwarak Sendangsari Pajangan

Bantul. Arisan kurban yang dilaksanakan di Dusun Gupakwarak ini sudah

1 QS. Al-Kautsar (108): 2

2 The Royal Islamic Strategic studies Centre, The Muslim 500: The World’s 500 most
Influential Muslims, (Edisi 2022), him. 259



berjalan cukup lama, 3 kali putaran (3 tahun dalam satu putaran). Pada
awalnya arisan kurban ini hanya diikuti oleh kurang lebih 28 orang, seiring
berjalannya kegiatan warga sekitar mulai banyak yang ikut bergabung
dengan kegiatan arisan kurban tersebut, hingga sekarang anggota arisan
kurban mencapai 119 orang. Dari 119 orang tersebut dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang terdiri dari 7 orang per-kelompok (karena hanya
kurban sapi yang dijadikan arisan), jadi kira-kira ada 17 kelompok yang
tergabung dalam kegiatan arisan kurban sapi yang ada di Dusun
Gupakwarak tersebut. Untuk iuran arisannya setiap anggota dikenakan
iuran sebesar Rp. 100.000 setiap pertemuan yang diadakan satu bulan sekali
dan akan diundi setiap satu tahun sekali menjelang hari raya idul adha®.
Dalam sumber-sumber hukum islam, Al-Qur’an, Sunnah, [jma’, Qiyas, dan
dalam literasi kitab-kitab fikih klasik belum ada ketentuan tentang
pelaksanaan ibadah kurban yang diperolen dengan hasil arisan, yang
menandakan bahwa arisan kurban adalah suatu fenomena baru dalam

praktik ibadah kurban.*

Arisan merupakan salah satu budaya masyarakat Indonesia yang
telah berkembang sedemikian rupa. Budaya arisan ini berkembang sebagai

salah satu bentuk kepekaan masyarakat dalam bergotong royong untuk

3 Wawancara dengan Bapak Nashruddin, humas pelaksana kegiatan arisan kurban,
Gupakwarak, sendangsari, Pajangan, Bantul, tanggal 27 Februari 2023.

4 Sodik Cahyono, “Sistem Arisan Qurban Dalam Persfektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa
Lokasi Baru Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma)” skripsi IAIN Bengkulu (2019), him. 3.



menyelesaikan masalah keuangannya.®> Menandakan bahwa kegiatan arisan
ini sudah menjadi salah satu gaya hidup di masyarakat Indonesia, bukan
hanya di ibadah kurban saja tapi juga di ibadah-ibadah lain yang

mengandung unsur materi.

Arisan juga merupakan suatu kegiatan muamalah karena
didalamnya mengandung nilai-nilai ekonomi dan sosial masyarakat.
Pembahasan mengenai arisan sendiri para ulama’ sudah memberikan
pandangan bahwa kegiatan arisan dengan berbagai macam objeknya
diperbolehkan asalkan objek arisan halal karena pada dasarnya akad yang
digunakan dalam kegiatan arisan adalah akad gardh (utang-piutang) selagi
tidak ada tambahan yang disyaratkan dalam kegiatan arisan tersebut. Tetapi
apabila ada tambahan dalam kegiatan arisan tersebut maka arisan tersebut
tidak diperbolehkan.® Dalam setiap kegiatan muamalah ada aturan-aturan
yang harus dijalankan oleh setiap pihak yang terlibat dalam kegiatan
muamalah tersebut. Aturan-aturan inilah yang kemudian disebut dengan

fikih muamalah

Fikih muamalah merupakan hukum-hukum yang ditujukan untuk
mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang

berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial masyarakat. Dalam fikih

5 Achmad Baihaki dan Evi Malia, “Arisan Dalam Perspektif Akuntansi”, jurnal akuntansi
Multiparadigma JAMAL, Vol. 9, No. 3, Malang, (Desember 2018).

® Krisdianti Budi Lestari, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Penggunaan dana Arisan
Kurban Idul Adha,” Bandung Conference Series: Sharia Economic Law, Vol. 2 (Januari 2022), him.
160.



muamalah terdapat prinsip-prinsip yang harus terpenuhi. Dengan prinsip-
prinsip inilah akan menunjukan apakah kegiatan muamalah tersebut

berjalan dengan benar atau tidak.

Untuk mengetahui lebih detail pembahasan di atas terkait arisan
kurban yang diterapkan di Dusun Gupakwarak Sendangsari Pajangan
Bantul, seperti apa saja akad-akad yang terkandung di dalamnya dan
bagaimana prinsip-prinsip muamalah diterapkan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Arisan Kurban di Dusun Gupakwarak, Sendangsari,

Pajangan, Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun mempunyai
rumusan masalah yang akan menjadi focus pada skripsi ini, yaitu sebagai

berikut:

1. Apa saja akad yang terkandung dalam kegiatan arisan kurban di

Dusun Gupakwarak Sendangsari Pajangan Bantul?

2. Bagiamana penerapan prinsip-prinsip muamalah pada kegiatan
arisan kurban di Dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan,

Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat



1. Untuk mengetahui akad apa saja yang terkandung dalam kegiatan

arisan kurban di Dusun Gupakwarak Pajangan Bantul.

2. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip muamalah pada

kegiatan arisan kurban di Dusun Gupakwarak Pajangan Bantul.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, ataupun
karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Adapun tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap
subjek pembahasan penelitian dan untuk mengetahui perbedaan pada
penelitian-penelitian yang sudah ada tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan.” Demi mendapatkan penulisan yang menyeluruh, sebelumnya
penyusun telah menelaah beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai
hal serupa tentang Arisan Kurban guna menghindari kesamaan yang akan

penyususn lakukan, diantaranya adalah:

Skripsi Muhamad Faris Hardianto berjudul “Arisan Qurban dan
Perilaku Sosial Keagamaan Masyarakat (Studi Kelurahan Tanjung Harapan
Kecamatan Kotabumi Selatan)”, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan,

Lampung, 2023. Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah

" Tim Penulis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), him 3.



penyebab adanya arisan kurban dan pengaruh adanya arisan kurban
terhadap perilaku sosial keagamaan masyarakat di Kelurahan Tanjung
Harapan Kotabumi Selatan. Kesimpulan dari hasil penelitian skripsi Faris,
adanya arisan kurban memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam
melaksanakan ibadah kurban, karena masyarakat yang tidak mampu
membayar penuh uang untuk melaksanakan ibadah kurban dapat
membayarkan uang dengan cara cicilan atau berkala setiap bulannya seperti
arisan pada umumnya. Pengaruh dari adanya kegiatan arisan kurban
terhadap perilaku sosial keagamaan masyarakat Kelurahan Tanjung
Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan ini menumbuhkan keinginan dan
kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah kurban dan

meningkatkan jumlah hewan kurban pada setiap tahunnya.®

Jurnal Ika Lanna Sari, Titi Martini Harahap, dan Syapar Alim
Siregar berjudul “Pelaksanaan Arisan Qurban Menurut Hukum Islam di
desa Patiluban Mudik Kecamatan Natal”. Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah pandangan Hukum Islam terhadap pelaksanaan
arisan qurban idul adha di Desa Patiluban, Mudik, Kecamatan Natal. Hasil
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan arisan
qurban di Desa Patiluban, Mudik, Kecamatan Natal bertujuan untuk

memberikan cara yang ringan dalam melaksanakan ibadah qurban yaitu

8 Muhamad Faris Hardianto, “Arisan Kurban dan Perilaku Sosial Keagamaan Masyarakat
(Studi Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023.



dengan menggunakan akad hutang-piutang, namun pada praktiknya arisan
qurban ini malah menjadi beban bagi Sebagian orang karena tidak dapat
membayar cicilan. Sedangkan tinjauan Hukum Islam terhadap praktik
arisan qurban di Desa Patiluban ini tidak sesuai dengan syariat islam, karena
tujuan dari akad hutang-piutang itu untuk menumbuhkan sikap saling
tolong-menolong, tapi akad hutang-piutang dalam arisan kurban di Desa

Patiluban ini dalam praktinya malah mendzolimi panitia.®

Skripsi Sodik Cahyono mahasiswa jurusan Ekonomi Syari’ah
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu tahun 2019, yang berjudul “Sistem
Arisan Kurban Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Desa Lokasi Baru
Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma)”. Membahas tentang tidak
sesuainya pelaksanaan Arisan Kurban dengan prinsip-prinsip ekonomi
islam, diantaranya tidak amanah dalam pembayaran arisan dimana sebagian
peserta susah dalam melakukan pembayaran dan dalam pelaksanaan kaidah
kurban tidak memenuhi syarat sah yaitu harus mampu tidak dengan cara

berhutang.°

Skripsi Aji Pribadi berjudul “Arisan Qurban di Mushola Al-
Muttagin 25 B Margodadi Metro selatan Kota Metro Perspektif Hukum

Ekonomi Syariah”, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,

® Ika Lanna Sari, Titi Martini Harahap, dan Syapar Alim Siregar, “Pelaksanaan Arisan
Qurban Menurut Hukum Islam di desa Patiluban Mudik Kecamatan Natal”, Jurnal Islamic Circle,
Vol. 04. No. 1. (2023), him. 59.

10 Sodik Cahyono, “Sistem Arisan Kurban Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Desa
Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma)”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu tahun 2019.



Institut Agama Islam Negeri Metro lampung, 2020. Penelitian yang
dilakukan oleh Aji ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap praktik arisan kurban yang dilakukan di Mushola
Al-Muttagin 25 B Margodadi Metro Selatan. Hasil dari penelitian Aji
praktik pelaksanaan arisan kurban di Mushola Al-Muttagin 25 B Margodadi
Metro Selatan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip keadilan dan
kesejahteraan, mulai dari penarikan dana, jumlah nominal yang harus
dibayarkan sampai sisa dari uang pembelian dilakukan berdasarkan prinsip
transparansi tanpa ada yang ditutup-tutupi dan menguntungkan salah satu
pihak. Seluruh proses pelaksanaan kegiatan arisan kurban telah disepakati
bersama tanpa ada pihak yang merasa keberatan dan setiap anggota arisan
kurban juga memiliki beban yang harus dibayarkan dengan nominal yang

sama tanpa dibeda-bedakan.

Skripsi Novia Fathenesia Conita mahasiswi jurusan Hukum
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun
2021, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Arisan
Kurban (Studi di desa Purwodadi Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus).” Dalam penelitiannya penulis fokus pada pembahasan
mengenai penerapan akad gordh dalam arisan kurban di Desa Purwodadi,

Gising, Tanggamus tersebut. Karena adanya tambahan dalam pengembalian

1L Aji Pribadi, “Arisan Qurban di Mushola Al-Muttagin 25 B Margodadi Metro selatan
Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”, Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Metro Lampung tahun 2020.
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peminjaman uang arisan kurban dan tambahan tersebut menjadi syarat di
awal akad, maka penulis memberi kesimpulan bahwa kegiatan tersebut
dilarang karena mengandung unsur riba dan bertentangan dengan hukum

islam.12

Jurnal Sudirman berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Arisan Kurban di Metro Timur”. Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah kurban dengan sistem arisan menjadikan sohibul
kurban mempunyai hutang dengan anggota arisan lainnya selama dalam
jangka waktu yang telah ditentukan sedangkan salah satu syarat kurban
adalah mampu, dan bagi orang yang mampu menunda-nunda utang adalah
perbuatan dzalim. Sudirman memberikan kesimpulan dari hasil
penelitiannya bahwa ditinjau dari Hukum Islam pelaksanaan arisan kurban
di linkungan Masjid Hidayaturrahman 21 Polos Yosodadi Metro Timur
dihukumi boleh, dengan syarat adanya perjanjian atau perikatan yang jelas
antar sesama anggota arisan, namun perlu adanya pemahaman bahwa
kebolehan tersebut merupakan bentuk solusi bagi orang-orang yang kurang
mampu dalam melaksanakan ibadah kurban, tetapi mereka mempunyai
iktikad yang kuat untuk melaksanakan ibadah kurban. Bagi orang yang

sudah mampu tidak perlu mengikuti kegiatan arisan kurban.™

2 Novia Fathenesia Conita, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Arisan Kurban
(Studi di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus)”, Skripsi Fakultas Syari’ah
Uiniversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2021.

13 Sudirman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban di Metro
Timur”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat: Pekodimas, Vol. 1. No. 2. (2021), him. 181.
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Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh penulis merupakan
sebuah penelitian yang berbeda dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Perbedaannya itu terletak pada permasalahan yang diangkat
dan dari segi teori yang diterapkan. Penelitian ini akan berfokus pada
permasalahan mengenai akad-akad yang terkandung dalam praktik kegiatan
arisan kurban dan penerapan prinsip-prinsip muamalah pada praktik
kegiatan arisan kurban di Dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan,

Bantul menggunakan teori fikih muamalah.

. Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakan kerangka pemikiran atau referensi atas
suatu masalah dan teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis untuk

membedah kasus yang akan diteliti, yakni:

Arisan merupakan sebuah kegiatan muaamalah yang dimasa Kini
sangat diminati oleh masyarakat Indonesia. Dari awalnya, kegiatan arisan
ini sangat lekat dengan kehidupan kaum hawa, namun untuk saat ini
kegiatan arisan sudah menjadi budaya yang ramai diminati oleh semua
kalangan baik laki-laki maupun perempuan, baik yang tua maupun yang
muda. Budaya arisan ini cepat sekali berkembang karena masih sangat lekat
sekali dengan prinsip gotong-royong dan menjadi sebuah bentuk kepekaan
masyarakat dalam membantu menyelesaikan masalah keuangannya. Selain
lekat dengan prinsip gotong-royongnya arisan juga menjadi ajang

silaturrahmi yang dikemas dengan model pertemuan para anggota dan



12

mampu menjadi sebuah wadah uang saku untuk tetap bisa memiliki sesuatau

dari hasilnya sendiri.'*

Pengertian dari arisan sendiri ialah kegiatan mengumpulkan uang
atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi
diantara mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya, undian
dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala sampai semua
anggota memperolehnya.’® Dengan demikian dalam arisan mengandung
akad gardh (utang-piutang). Orang telah menerima arisan akan bertindak
sebagai kreditur (berutang) dan orang yang belum menerima arisan
bertindak sebagai debitur (pemberi utang). Akad gardh disyariatkan dalam
islam bertujuan mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. Seseorang yang
mempunyai harta dapat membantu mereka yang membutuhkan, maka akad
gardh dapat menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama. Memupuk
kasih sayang terhadap sesama manusia dengan mengurai kesulitan yang
dihadapi orang lain. Artinya, antara anggota yang mendapatkan bagian di

awal dan di akhir itu saling membangun sikap saling tolong menolong.*®

Arisan merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah. Dalam

praktiknya kegiatan arisan tersebut harus ada prinsip-prinsip muamalah

14 Varatisha Anjani Abdullah, “Arisan Sebagai Gaya Hidup (Sebuah Kritik Terhadap
Masyarakat Konsumtif Perkotaan),” Jurnal Komunikasi, VVol. 11 (oktober 2016), him. 22-23

15 Kamus Umum Bahasa Indonesia, W.J.S. Poerwadarminta, (Jakarta: Balai Pustaka,
1987), him. 57.

16 Nurhasanah, “Tinjauan Konsep Qardh dalam Praktik Arisan di Desa Lembang Lohe
Kecamatan Tellulimpoe”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam, IAl Muhammadiyah Sinjai
2018, him. 18.



13

yang terpenuhi, yaitu: Prinsip kebolehan, prinsip ini berhubungan dengan
kehalalan objek yang dijadikan transaksi dalam kegiatan muamalah tersebut

dari proses mendapatkannya dan cara bertransaksi dalam muamalahnya.

Prinsip keadilan, dalam setiap kegiatan muamalah harus
mengandung unsur keadilan. Prinsip ini menjadi prinsip dasar yang harus
terpenuhi dalam setiap kegiatan muamalah dan juga menjadi etika dasar
yang menuntun pada satu tujuan, yaitu menghindari kedzaliman dengan

tidak memakan harta sesama secara batil.

Prinsip kerelaan, sama halnya dengan prinsip keadilan prinsip ini
juga menjadi prinsip dasar yang harus terpenuhi dalam setiap kegiatan
muamalah karena setiap pihak yang terkait harus sama-sama rela tidak boleh
ada unsur paksaan dari salah satu pihak. Kerelaan merupakan unsur penting
yang nantinya menunjukan sah tidaknya suatu kegiatan muamalah yang

tertuang dalam bentuk ijab dan gabul.

Prinsip kemanfaatan, setiap pihak yang terlibat dalam suatu kegiatan
muamalah harus mempertimbangkan adanya manfaat yang didapatkan dan
dapat menghindarkan madharat dari kegiatan muamalah yang dijalaninya

baik untuk diri sendiri maupun masyarakat luas.

Prinsip haramnya riba, adanya pelanggaran riba dalam kegiatan
muamalah karena terdapat unsur dzalim di antara pihak yang terkait. Riba
menyebabkan kesenjangan antara pihak yang berbuat dzalim dengan pihak

yang terdzalimi.
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Muamalah ialah kegiatan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang
menginginkan suatu barang dan bertujuan untuk memperoleh manfaat dari
barang tersebut. Para pihak yang terkait dalam kegiatan muamalah haruslah
melakukan sebuah perjanjian untuk mengikat kegiatan muamalah tersebut,
perjanjian inilah yang biasa disebut dengan akad. Fungsi dari akad dalam
kegiatan muamalah adalah untuk mengikat kedua belah pihak yang terkait.

Banyak sekali macam akad yang ada dalam fikih muamalah, diantaranya:
1. Akad Qard

Secara bahasa gardh bermakna potongan. Menurut Syukri Iska
dalam bukunya pengertian gardh adalah memberikan harta kepada orang
lain untuk kemudian dikembalikan lagi ketika orang tersebut telah mampu.’
Menurut Wahbah Az-Zuhaili berpendapat bahwa gardh (utang-piutang)
ialah harta yang memiliki kesepadanan yang diberikan untuk ditagih
kembali atau dengan kata lain, suatu transaksi yang dimaksudkan untuk
memberikan harta yang memiliki kesepadanan kepada orang lain untuk
dikembalikan yang sepadan dengan itu.'® Dengan begitu dapat diartikan
bahwa gardh adalah memberikan harta kepada orang lain untuk kemudian

ditagih Kembali sepadan dengan pemberiannya.

2. Akad Wadi’ah

17 Syukri Iska, “Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia”’, (Yogyakarta: Fajar Media Press,
2012), him. 180.

18 Akhmad Farroh Hasan, “Figh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer”, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2018), him. 60.



15

Wadi’ah secara bahasa bermakna titipan atau tabungan. Para
ulama fiqih berbeda-beda dalam mendefinisikan wadi’ah. Ulama Hanafiyah
mendefinisikan wadi’ah sebagai seseorang yang mengikutsertakan orang
lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas, melalui
tindakan, maupun melalui isyarat. Ulama Syafi’iyyah dan juga jumhur
ulama mendefinisikan wadi’ah dengan seseorang yang mewakilkan orang
lain untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu. Dengan begitu
dapat diartikan bahwa wadi’ah adalah memelihara harta dengan
mengikutsertakan orang lain untuk menjaga harta tersebut baik induvidu
maupun kelompok dengan ungkapan yang jelas, memlalui tindakan,

maupun melalui isyarat dengan cara tertentu.

Memahami ibadah kurban perlu banyak pendekatan, salah satunya
adalah pendekatan kontekstual. Memahami ibadah kurban bukan semata-
mata ibadah individual. Ibadah kurban sebagai ibadah yang secara khusus
dilaksanakan sekali dalam satu tahun dalam hitungan bulan Qamariyah,
tepatnya pada hari raya besar islam yaitu idul adha, merupakan ibadah sosial
yang luar biasa manfaatnya. Ibadah kurban termasuk hari raya besar dalam

agama islam.®®

Para fugaha berselisih pendapat tentang hukum menyembelih hewan
kurban, ada yang wajib dan ada yang sunah. Abu Hanifah termasuk ulama’

yang berpendapat bahwa menyembelih hewan kurban hukumnya wajib

19 Choirul Mahfud, “Tafsir Sosial Kontekstual Ibadah Kurban dalam Islam,” Journal
Humanika, Vol. 14:1 (2014), him. 4
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sekali dalam setahun, menurut Abu Hanifah hukum ini berlaku bagi orang-
orang yang bermukim. Sedangkan menurut jumhur ulama’ hukum ibadah
kurban adalah sunah muakkadah, diantara ulama’ yang berpendapat

demikian ialah ulama’ Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah. %°
F. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencari,
menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu penelitian agar
memperoleh pemecahan dari suatu permasalahan. Sedangkan penelitian
merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mencari, mencatat,
merumuskan, dan menganalisis data yang sudah diperoleh untuk kemudian
menyusun laporannya sesuai dengan data yang sudah diperoleh.?* Adapaun
metode penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah

sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field
research (penelitian lapangan) yaitu meneliti sesuatu dengan terjun
langsung ke lapangan tempat penelitian, kemudian mengolah dan
menganalisis data yang sudah diperoleh sehingga mendapat

kesimpulan dari penelitian tersebut. Objek dari penelitian di sini

20 Moh. Rifa’l, “Terjamah Khulashah Kifayatul Akhyar,” (Semarang: CV. TOHA PUTRA
SEMARANG, 1978), him. 421.

21 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), him 1.
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yaitu praktik arisan kurban di dusun Gupakwarak, Sendangsari,

Pajangan, Bantul.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, yakni untuk mendapatkan data
otentik penulis melakukan wawancara langsung antara penulis
dengan pihak terkait dan melakukan observasi lapangan secara

langsung kemudian data yang diperoleh dari itu dapat diolah.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis pada penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Untuk mendapatkan
data primer penulis akan melakukan wanwancara secara langsung
dengan beberapa pihak yang terkait dengan penelitian ini, antara
lain; penasihat kegiatan arisan kurban, ketua arisan kurban,
sekretaris arisan kurban, bendahara arisan kurban, dan beberapa
anggota arisan kurban, serta penulis akan meninjau langsung objek
dari penelitian ini yaitu dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan,
Bantul. Kemudian setelah mendapatkan data-data dari para
narasumber, penulis akan mengolah dan menganalisis data tersebut
sesuai dengan tema penelitian. Sedangkan untuk data sekunder akan
diambil dari literatur-literatur yang menjadi penunjang untuk data-

data primer dan dari data-data dokumen obyek penelitian.
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4. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan bagian dan proses yang
berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data dari
penelitian  tersebut. Penelitian ini menggunakan Teknik

pengumpulam data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data
dengan memperhatikan secara langsung, mencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan
antar aspek dalam melihat fenomena tersebut. Dalam
penelitian ini penulis akan menyaksikan secara langsung
praktek pelaksanaan arisan kurban yang ada di dusun
Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul dan kegiatan
lain yang berhubungan dengan kegiatan arisan kurban

tersebut.

b. Wawancara

Wawancara merupakan instrumen paling penting
dalam penelitian kualitatif, dimana dengan melakukan
wawancara diharapkan mendapat informasi dari pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini sehingga
mendapatkan data yang otentik. Dalam hal ini untuk

memperoleh informasi lebih mendalam terkait kegiatan



19

arisan kurban di dusun Gupakwarak, Sendangsari,
Pajangan, Bantul penulis akan melakukan wawancara
dengan beberapa pihak terkait, diantaranya; ketua arisan
kurban, sekretaris arisan kurban, bendahara arisan kurban,

dan beberapa anggota arisan kurban.

G. Sistematika Pembahasan

Penilitian ini disusun secara terstruktur dan sistematis. Adapun

sistematika pembahasannya meliputi:

BAB pertama, berisi pendahuluan yang mnejelaskan tentang latar
belakang masalah berupa alasan secara akademik yang menjadi topik
pembahasan dari objek penelitian. Selanjutnya mengenai pokok masalah,
tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian,

dan sistematika pembahasaan.

Bab kedua, penjabaran mengenai teori-teori yang dipakai dalam
praktik ~ kegiatan arisan kurban di dusun Gupakwarak, Sendangsari,
Pajangan, Bantul. Teori tersebut mengenai; akad-akad yang terkandung

dalam arisan kurban, multi akad, dan kurban.

Bab ketiga, gambaran umum mengenai kegiatan arisan kurban di
dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul, meliputi; Sejarah
terbentuknya kegiatan arisan kurban, peraturan yang ada pada arisan kurban
untuk/akan menjadi anggota, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan arisan

kurban di dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul.
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Bab keempat, berisi mengenai analisis objek permasalahan yang
menjadi inti dalam penelitian ini. Permasalahan yang diangkat oleh penulis
mengenai; kejelasan akad-akad yang terhimpun dalam kegiatan arisan
kurban di Dusun Gupakwarak, Sendangsari, pajangan, Bantul, dan Tinjauan
hukum islam terhadap praktik arisan kurban di Dusun Gupakwarak,

Sendangsari, Pajangan, Bantul.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan
ke dalam beberapa poin kesimpulan sebagai berikut:

1. Akad arisan kurban di Dusun Gupakwarak, Sendangsari, Pajangan, Bantul
masuk dalam kategori akad gard atau utang piutang dan akad wadi’ah atau
titipan. Untuk anggota arisan yang mendapatkan jatah arisan di tahun
pertama dan kedua bisa dikatakan menggunakan akad qard, sedangkan
untuk anggota arisan yang mendapatkan jatah arisan di tahun ketiga tidak
bisa dikatakan menggunakan akad qard, akan tetapi lebih tepatnya
menggunakan akad wadi’ah atau titipan. Oleh sebab itu, anggota arisan
mempunyai kewajiban untuk melunasi pembayaran iuran sampai semua
anggota arisan hewan kurban mendapatkan hak mereka, yaitu semua
anggota arisan kurban telah menunaikan ibadah kurban secara keseluruhan.
Peserta arisan kurban yang keluar sebelum arisan selesai atau berhenti di
tengah jalan, berarti mereka masih mempunyai tanggungan untuk melunasi
utangnya kepada anggota yang lain.

2. Prinsip-prinsip muamalah dalam arisan kurban di Dusun Gupakwarak,
Sendangsari, Pajangan, Bantul telah terpenuhi. Karena praktiknya
dilakukan dengan dasar kerelaan dan keadilan, selain itu praktik arisan
kurban juga jauh dari hal-hal yang diharamkan dalam muamalah seperti

riba, gharar, dan tadlis.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, memberikan saran atau rekomendasi
sebagai berikut:

1. Kepada Anggota Arisan Kurban, hendaknya tidak memaksakan diri untuk
mengikuti arisan jika memang secara ekonomi belum mampu untuk
menyetor sejumlah uang setiap bulannya, sehingga tidak memberatkan dan
tidak nunggak selama berbulan-bulan.

2. Kepada Pengurus Arisan Kurban, hendaknya menanyakan terlebih dahulu
kepada yang akan bergabung terkait kesanggupannya dalam melakukan
penyetoran uang arisan di setiap bulannya, sehingga tidak menjadi

problematika di kemudian hari.
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NO NAMA UMUR ALAMAT KETERANGAN
1 Bapak Nasrodin | 45 Gupakwarak, Rt 01, | Bekerja Sebagai
Tahun Sendangsari, guru, Humas
Pajangan, Bantul arisan kurban.
2 Bapak H. 60 Gupakwarak, Rt 03, | Pensiunan
Dakhori Tahun Sendangsari, pegawai KUA,
Pajangan, Bantul Penasihat arisan
kurban.
3 Bapak Mahalli 38 Gupakwarak, Rt 01, | Bekerja sebagai
Tahun Sendangsari, buruh pabrik,
Pajangan, Bantul Bendahara
arisan kurban.
4 Bapak Riyanto 43 Gupakwarak, Rt 02, | Bekerja sebagai
Tahun Sendangsari, buruh pabrik,
Pajangan, Bantul Sekretaris arisan
kurban.
5 Bapak Rifan 35 Gupakwarak, Rt 01, | Bekerja sebagai
Ahmad Tahun Sendangsari, wirausaha,
Pajangan, Bantul Bendahara
arisan kurban.
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Tahun Sendangsari, buruh serabutan,
Pajangan, Bantul Ketua arisan
kurban.
Bapak Wachid 62 Gupakwarak, Rt 01, | Bekerja sebagali
Tahun Sendangsari, buruh bangunan,

Pajangan, Bantul

Ketua arisan
kurban.
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